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ABSTRAK 

Penulis Nur Hikmah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mulawarman, Peran 

Sekolah Dalam Penguatan Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 2 Samarinda. Di bawah 

bimbingan Bapak Dr. Jawatir Pardosi., M.Si selaku pembimbing 1. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran sekolah dalam penguatan karakter disiplin siswa di SMK Negeri 2 Samarinda. 

Fokus penelitian mencakup peran sekolah dalam penguatan karakter disiplin kepada siswa di SMK 

Negeri 2 Samarinda, faktor yang mempengaruhi rendahnya karakter disiplin siswa di SMK Negeri 

2 Samarinda, serta dampak dari peran sekolah dalam penguatan karakter disiplin kepada siswa di 

SMK Negeri 2 Samarinda. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, dengan lokasi 

penelitian di SMK Negeri 2 Samarinda, Pada bulan agustus hingga september 2025. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, 

guru PPKn, serta perwakilan siswa dari setiap jenjang kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran sekolah dalam penguatan karakter disiplin dilakukan melalui pembiasaan kegiatan rutin, 

keteladanan guru, penerapan tata tertib yang jelas, serta pengawasan dan pemberian sanksi maupun 

penghargaan. Faktor yang memengaruhi rendahnya kedisiplinan siswa berasal dari faktor internal, 

seperti kurangnya motivasi dan kesadaran diri siswa, serta faktor eksternal, meliputi lingkungan 

keluarga, pergaulan teman sebaya, dan pengaruh sosial budaya. Adapun dampak dari penguatan 

karakter disiplin yang konsisten di sekolah mampu menumbuhkan kesadaran siswa, sehingga 

kedisiplinan tidak hanya karena pengawasan guru, tetapi berkembang menjadi kebiasaan yang 

melekat dalam kehidupan sehari-hari.  

Kata Kunci: Peran Sekolah, Karakter, Disiplin, Dan Pembiasan.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah dasar utama dalam membangun kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan, potensi kecerdasan dan keterampilan dikembangkan agar mampu 

menyesuaikan diri dengan dinamika kehidupan modern yang semakin kompleks. Selain 

sebagai sarana peningkatan kualitas masyarakat, pendidikan juga berfungsi untuk 

menumbuhkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap positif. Individu terdidik akan 

memiliki kepercayaan diri, semangat belajar tinggi, serta kesiapan menghadapi berbagai 

tantangan global. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan bangsa yang bergantung pada 

mutu sumber daya manusia (Setiawan et al., 2021). Dalam hal ini, lembaga pendidikan 

formal memiliki peran strategis sebagai institusi yang tidak hanya bertugas meningkatkan 

penguasaan peserta didik terhadap informasi dan teknologi, tetapi juga berperan penting 

dalam proses pembentukan karakter (Danik & Superi, 2022).  

Sejalan dengan urgensi pendidikan karakter, berbagai upaya penanaman nilai-nilai 

karakter terus dilakukan secara sistematis. Salah satu bentuk konkret dari upaya tersebut 

adalah lahirnya regulasi terbaru yang mengatur tentang penguatan pendidikan karakter. 

Terdapat 18 nilai karakter utama yang tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter, di mana pada Pasal 3 peraturan tersebut 

dijelaskan secara eksplisit mengenai nilai-nilai karakter yang dimaksud. 

Penguatan Pendidikan Karakter dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam Pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleransi, 
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disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.( PP No. 87 : 2017) 

Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan kepribadian manusia yang 

berlangsung terus-menerus untuk mengarahkan perkembangan fisik dan mental menuju 

perilaku yang beradab. Upaya ini bertujuan menghasilkan manusia yang bermoral, 

berbudaya, dan berkontribusi terhadap kemajuan peradaban bangsa.(Rizky Ramadhani 

Nuarham, Wingkolatin, 2021)  

Karakter merupakan pola berpikir, bersikap, dan berperilaku yang menjadi ciri khas 

setiap individu dalam berinteraksi dengan orang lain, baik di lingkungan keluarga, 

masyarakat, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karakter mencerminkan 

kepribadian seseorang yang tampak melalui sikap, tindakan, dan kebiasaannya sehari-hari. 

Banyak faktor yang memengaruhi pembentukan karakter dan perilaku seseorang, di 

antaranya lingkungan tempat tinggal, pendidikan di sekolah, pengalaman hidup, serta 

pergaulan sosial. Oleh karena itu, pentingnya penerapan dan penguatan pendidikan karakter 

di lembaga pendidikan formal (Pardosi & Azzola, 2020). Proses ini dapat diwujudkan secara 

optimal melalui peran aktif lembaga pendidikan formal, khususnya sekolah, yang menjadi 

lingkungan terdekat bagi peserta didik dalam mengembangkan nilai-nilai moral, sikap 

sosial, serta keterampilan hidup yang dibutuhkan untuk menjadi pribadi yang berintegritas 

dan bertanggung jawab di masyarakat. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran yang sangat penting 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan 

tersebut diarahkan agar peserta didik dapat berkembang menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. (Pranaditya 

& Suryaningsi., 2024) 

Dalam mencapai tujuan tersebut, sekolah berperan sebagai wadah untuk mendidik, 

melatih, dan membina generasi muda sebagai penerus bangsa. Melalui proses pendidikan 

yang terencana dan terarah, sekolah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan 

suasana aman, tertib, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu, peran sekolah 

memiliki kontribusi besar dalam membangun karakter peserta didik, khususnya dalam 

penguatan karakter diri agar siap menghadapi tantangan dan berperan aktif dalam kemajuan 

bangsa dan negara.(Fathnin, 2022) 

Karakter merupakan sikap yang bermula dari dalam diri kita yang kemudian 

diwujudkan dengan sebuah aksi nyata yakni perilaku dalam menanggapi berbagai kondisi. 

Salah satu nilai karakter yang perlu ditanamkan dalam diri siswa adalah karakter disiplin. 

Disiplin dapat diartikan sebagai kesediaan dan kemauan atau kepatuhan untuk mengikuti 

peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan (Addawiyah & Kasriman, 2023). Kepatuhan 

ini tidak bersifat karena adanya paksaan atau tekanan dari pihak luar, tetapi muncul dari 

kesadaran diri yang mendalam tentang pentingnya mengikuti aturan yang berlaku. 

Kepatuhan disini bukanlah karena paksaan, tetapi kepatuhan atas dasar kesadaran tentang 

nilai dan pentingnya mematuhi peraturan-peraturan itu (Susanto, 2017).  

Penerapan kedisiplinan dalam lingkungan sekolah merupakan fokus pendidikan yang 

sangat penting, karena dari situlah setiap individu dalam lembaga pendidikan belajar hidup 

bersama dan belajar mengasah kepekaan moralnya. Untuk menjadi pribadi yang bermoral 

diperlukan kedisiplinan diri dan keteguhan prinsip pada asas-asas moral yang diyakini 
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kebenarannya (Anshori, 2020). Menurut Miller (2014) bahwa kesuksesan dalam satu 

kehidupan berawal dan dibangun dari integritas dan kepribadian yang disiplin. 

Disiplin merupakan salah satu aspek utama dalam pendidikan karakter yang berperan 

penting dalam membentuk peserta didik agar patuh terhadap peraturan, memiliki rasa 

tanggung jawab, serta mampu mengendalikan diri dengan baik. Nilai disiplin tidak hanya 

berpengaruh pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang 

bertanggung jawab dan matang secara sosial. Dengan demikian, penanaman karakter 

disiplin menjadi hal yang esensial dalam menyiapkan generasi muda yang tangguh 

menghadapi tantangan global. (Ferry et al., 2025).  

Jika seluruh anggota komunitas sekolah, baik guru, staf, maupun siswa, menerapkan 

serta menjaga budaya disiplin secara konsisten, maka peserta didik akan lebih mudah 

meneladani dan menginternalisasi nilai-nilai disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Ketika 

budaya disiplin menjadi bagian dari lingkungan sekolah yang dijalankan bersama oleh 

semua pihak, siswa akan tumbuh dalam suasana yang mendorong kepatuhan terhadap aturan 

serta pembentukan perilaku yang bertanggung jawab.(Saputra et al., 2024)  

SMK Negeri 2 Samarinda yang beralamatkan di jalan A. Wahab Syahranie No.01, 

Kelurahan Air Hitam, Kec. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, 

menjadi tempat penelitian penulis. Di SMK Negeri 2 Samarinda, yang secara khusus 

mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja, pendidikan karakter terutama disiplin 

menjadi sangat relevan dan penting. Dunia kerja menuntut ketepatan waktu, tanggung jawab 

tinggi, serta kemampuan mengikuti aturan dan standar kerja. Oleh karena itu, penguatan 

karakter disiplin selama masa pendidikan di SMK merupakan bekal esensial bagi peserta 

didik. 

Namun dari fakta yang terlihat melalui hasil observasi yang secara langsung dilakukan 

oleh peneliti didapat bahwa karakter disiplin diri siswa di SMK Negeri 2 Samarinda masih 

rendah. Hal ini ditunjukkan oleh kurangnya kepatuhan siswa terhadap peraturan dan tata 

tertib sekolah yang telah ditetapkan. Kurangnya kesadaran diri siswa dalam menerapkan 

pembiasaan karakter disiplin ini dapat terlihat dari beberapa indikator, seperti 

ketidaktepatan waktu dalam mengikuti kegiatan sekolah, hingga pelanggaran terhadap tata 

tertib sekolah. Rendahnya kesadaran terhadap karakter disiplin pada siswa di SMK Negeri 

2 Samarinda ini sehingga memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak disekolah.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui peran sekolah dalam 

penguatan karakter disiplin siswa melalui penerapan pembiasaan sikap disiplin pada diri 

siswa di SMK Negeri 2 Samarinda. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Peran Sekolah 

dalam Penguatan Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 2 Samarinda. Diharapkan dengan 

adanya penelitian ini dapat memberi kontribusi yang bermanfaat bagi pihak sekolah dalam 

memperkuat karakter disiplin melalui pembiasaan pada diri siswa dan yang akan selalu 

dilakukan sehingga menjadi karakter yang lebih baik kedepannya.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul, “Peran Sekolah Dalam Penguatan Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 2 

Samarinda”.  

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data untuk memberikan gambaran mengenai 

permasalahan yang sedang diteliti. 

Menurut Sugiono (2018), metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian 

yang berakar pada filsafat tertentu dan diterapkan untuk mengkaji kondisi ilmiah 

(eksperimental), di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Data dikumpulkan dan 
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dianalisis secara kualitatif, dengan fokus utama pada pemahaman makna. Metode ini 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena, memberikan interpretasi 

kontekstual, serta menciptakan wawasan baru yang relevan dengan situasi yang 

diteliti.(Alamsyah, 2024).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Sekolah Dalam Penguatan Karakter Disiplin Kepada Siswa di SMK Negeri 2 

Samarinda 

1. Strategi sekolah dalam menanamkan karakter disiplin 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis yaitu Peran Sekolah 

Dalam Penguatan Karakter Disiplin Kepada Siswa di SMK Negeri 2 Samarinda dengan 

indikator pertama yaitu, strategi sekolah dalam menanamkan karakter disiplin.  

Hasil penelitian di SMK Negeri 2 Samarinda melalui peran sekolah dalam penguatan 

karakter disiplin kepada siswa dalam indikator strategi sekolah dalam menanamkan karakter 

disiplin melalui tiga langkah utama, yaitu pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan. 

Pembiasaan diwujudkan lewat program rutin seperti ibadah pagi, salat dhuha, dan upacara 

bendera setiap senin yang mendorong siswa terbiasa hadir tepat waktu, berpakaian rapi, 

serta tertib dalam kegiatan sekolah. Keteladanan ditunjukkan oleh kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan yang ikut hadir serta memberi contoh sikap disiplin secara langsung. 

Sementara itu, pengawasan dilakukan melalui monitoring dan evaluasi rutin, serta 

penegakan tata tertib dengan pendekatan pembinaan yang melibatkan orang tua bila terjadi 

pelanggaran. Dengan strategi tersebut, disiplin siswa terbentuk bukan hanya karena aturan, 

melainkan berkembang menjadi kesadaran diri yang tumbuh dari kebiasaan positif di 

lingkungan sekolah.  

Berdasarkan uraian di atas hal ini berkaitan dengan teori yang di gunakan oleh penulis 

yaitu teori peran sekolah yang dikemukakan oleh Parsons (1959), yang memandang sekolah 

sebagai agen sosialisasi utama dalam mentransmisikan nilai dan norma sosial kepada 

peserta didik. Melalui proses sosialisasi tersebut, sekolah tidak hanya menjadi tempat 

berlangsungnya kegiatan akademik, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga pembentuk 

karakter dan keteraturan sosial. Dengan demikian, strategi pembiasaan, keteladanan, dan 

pengawasan yang diterapkan di SMK Negeri 2 Samarinda merupakan bentuk konkret dari 

fungsi sosialisasi sekolah sebagaimana dijelaskan oleh Parsons, di mana lembaga 

pendidikan berperan penting dalam membentuk kepribadian dan kedisiplinan siswa agar 

selaras dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.  

Kemudian hal itu sejalan dengan teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini, 

yaitu teori strategi sekolah dalam menanamkan karakter disiplin yang dikemukakan oleh 

(Rizki Wulan Ningsih et al., 2025), bahwa perencanaan program merupakan tahap penting 

yang menentukan keberhasilan strategi pendidikan karakter. Dalam pelaksanaannya, 

sekolah perlu merancang strategi yang sistematis dan berlandaskan pada nilai, norma, serta 

budaya sekolah agar program penanaman disiplin dapat berjalan efektif. Dengan demikian, 

strategi yang diterapkan oleh SMK Negeri 2 Samarinda mencerminkan adanya perencanaan 

yang matang dan terarah dalam membentuk kedisiplinan peserta didik. 

Hal ini juga sejalan dengan teori pendidikan karakter yang di kemukakan Dian et al. 

(2024), bahwa pendidikan karakter tidak hanya menuntut guru sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai teladan dan panutan bagi peserta didik. Keteladanan guru dalam bersikap disiplin 

menjadi faktor penting dalam proses pembentukan karakter, karena melalui contoh nyata, 

siswa dapat belajar dan meniru perilaku positif yang diperlihatkan oleh pendidik.  
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2. Proses pembiasaan disiplin 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis yaitu Peran Sekolah 

Dalam Penguatan Karakter Disiplin Kepada Siswa di SMK Negeri 2 Samarinda dengan 

indikator kedua yaitu, proses pembiasaan disiplin.  

Hasil penelitian di SMK Negeri 2 Samarinda dalam Proses kegiatan pembiasaan 

disiplin di SMK Negeri 2 Samarinda berjalan secara terstruktur melalui berbagai program 

rutin. Siswa dibiasakan hadir lebih awal untuk melaksanakan salat dhuha bersama, 

sementara guru piket di gerbang memantau kedatangan, kerapian seragam, dan aturan 

penggunaan kendaraan. Hasilnya, jumlah siswa yang terlambat berkurang drastis, dan 

kebiasaan datang tepat waktu mulai terbentuk. 

Selain itu, guru mendukung pembiasaan disiplin dengan memberikan keteladanan, 

membuat kesepakatan kelas, serta menerapkan konsekuensi mendidik bagi pelanggaran. 

Apresiasi juga diberikan kepada siswa yang disiplin, sehingga mereka merasa dihargai dan 

termotivasi. Dengan adanya pengawasan, keteladanan, dan aturan kelas yang jelas, siswa 

terbiasa lebih tertib, bertanggung jawab, serta sadar akan pentingnya kedisiplinan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan yang konsisten mampu membentuk perubahan perilaku 

positif dan menumbuhkan kesadaran diri siswa terhadap disiplin. 

Berdasarkan uraian diatas hal ini sejalan dengan teori yang digunakan penulis yaitu 

teori disiplin melalui pembiasaan Skinner (1953), yang menjelaskan bahwa pembentukan 

disiplin dapat dilakukan melalui proses pembiasaan (habit formation) dan penguatan 

perilaku (reinforcement) yang diterapkan secara konsisten. Dalam konteks penelitian ini, 

kegiatan seperti salat dhuha bersama, pemeriksaan kedisiplinan di gerbang, serta pemberian 

reward dan punishment merupakan bentuk nyata dari reinforcement yang membantu siswa 

memahami konsekuensi dari setiap tindakan. Dengan penerapan yang berkelanjutan, siswa 

tidak hanya mematuhi aturan karena kewajiban, tetapi juga karena telah menginternalisasi 

nilai disiplin sebagai bagian dari karakter pribadinya. 

Kemudian hal ini sejalan dengan teori yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini, yaitu teori metode pembentukan karakter yang dikemukakan oleh Annisa (2023) melalui 

model pembelajaran yang mengunakan metode pembiasaan. Teori ini menekankan bahwa 

karakter terbentuk melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara berulang hingga 

menjadi perilaku otomatis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan di SMK 

Negeri 2 Samarinda, kegiatan rutin seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi, dan menaati 

tata tertib sekolah merupakan bentuk nyata penerapan metode pembiasaan tersebut. Guru 

dan sekolah berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar disiplin 

melalui kegiatan yang terencana dan konsisten, sehingga nilai-nilai moral dan karakter dapat 

terinternalisasi secara alami dalam diri peserta didik. 

Kemudian hal ini sejalan juga dengan teori yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini, yaitu teori penguatan karakter yang Alfansyur et al. (2021), bahwa budaya sekolah 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik, terutama dalam aspek 

kedisiplinan. Budaya sekolah yang positif tercermin dari rutinitas, keteladanan, pembiasaan, 

spontanitas, dan pengkondisian yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang tertib 

dan teratur. Dalam kasus SMK Negeri 2 Samarinda, budaya disiplin yang terbentuk dari 

kegiatan rutin dan keteladanan guru menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak 

terjadi secara instan, melainkan merupakan hasil dari proses sosialisasi dan penguatan nilai 

yang berkelanjutan. 
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Faktor yang mempengaruhi rendahnya karakter disiplin siswa di SMK Negeri 2 

Samarinda  

1. Faktor Internal  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis mengenai faktor yang 

mempengaruhi rendahnya karakter disiplin siswa di SMK Negeri 2 Samarinda dengan 

indikator pertama yaitu internal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal dalam diri siswa berpengaruh 

besar terhadap tingkat kedisiplinan. Faktor-faktor seperti rasa malas, kurangnya motivasi, 

dan sikap acuh menjadi penyebab utama siswa melanggar aturan sekolah. Berdasarkan 

pandangan guru dan kepala sekolah, permasalahan tersebut perlu diatasi melalui pendekatan 

personal agar siswa merasa diperhatikan dan termotivasi. Upaya ini diharapkan dapat 

menumbuhkan kedisiplinan yang bersumber dari kesadaran diri dan rasa tanggung jawab, 

bukan karena rasa takut terhadap hukuman. Dari sisi siswa sendiri, pelanggaran yang terjadi 

sering kali diakui berasal dari ketidakmampuan mengatur waktu dan rendahnya kesadaran 

terhadap pentingnya mematuhi aturan. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan sangat 

dipengaruhi oleh kesadaran dan kemauan dari dalam diri siswa, sedangkan guru berperan 

sebagai pendamping yang memberikan bimbingan dan dorongan agar siswa mampu 

menjaga konsistensi dalam menaati peraturan sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas sejalan dengan teori yang di gunakan penulis yaitu teori 

faktor pembentuk karakter yang dikemukakan oleh Heri (2016), yang menjelaskan bahwa 

faktor internal merupakan aspek penting dalam membentuk karakter seseorang. Salah satu 

faktor internal yang berpengaruh ialah kemauan, yaitu dorongan intrinsik yang mendorong 

individu untuk mencapai tujuan meskipun menghadapi berbagai rintangan. Individu yang 

memiliki kemauan kuat tidak mudah menyerah dan cenderung mampu mengarahkan dirinya 

untuk berperilaku disiplin. Dengan demikian, teori Heri (2016) memperkuat hasil penelitian 

ini bahwa motivasi, kesadaran, dan kemauan merupakan faktor utama yang mendorong 

terbentuknya karakter disiplin siswa. Peran guru dalam menumbuhkan dorongan internal 

tersebut semakin menegaskan bahwa kedisiplinan siswa tidak semata-mata muncul karena 

tekanan aturan eksternal, tetapi tumbuh dari kesadaran dan tanggung jawab pribadi yang 

terbentuk melalui bimbingan dan keteladanan di lingkungan sekolah. 

2. Faktor eksternal  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis mengenai faktor yang 

mempengaruhi rendahnya karakter disiplin siswa di SMK Negeri 2 Samarinda dengan 

indikator kedua yaitu eksternal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki pengaruh penting dalam 

membentuk karakter disiplin siswa. Sekolah berusaha membangun komunikasi yang rutin 

dengan orang tua melalui pertemuan dan forum komunikasi, sehingga pelanggaran siswa 

bisa segera ditangani bersama. Selain itu, lingkungan sosial juga sangat berpengaruh. Guru 

dan kepala sekolah menilai bahwa pergaulan teman sebaya bisa mendorong siswa lebih 

disiplin jika berada dalam lingkungan yang baik, tetapi juga berpotensi menjerumuskan jika 

salah memilih teman. Hal ini diakui siswa yang menyatakan pentingnya selektif dalam 

bergaul agar tetap disiplin. Dengan demikian, pembentukan karakter disiplin siswa 

dipengaruhi oleh sinergi keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial yang ada di sekitar 

mereka. 

Berdasarkan uraian diatas sejalan dengan teori yang di gunakan penulis yaitu faktor 

yang membentuk karakter yang dikemukakan Ibrahim et al., (2023) karakter disiplin tidak 

terbentuk secara otomatis, melainkan lahir dari dukungan kuat lingkungan sekitar. Faktor 

utama yang membentuknya adalah keluarga, sebab orang tua menjadi teladan pertama 

dalam menanamkan nilai kedisiplinan melalui kebiasaan sehari-hari. Anak akan belajar 
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disiplin dengan meniru perilaku orang tua, seperti bersikap tepat waktu, tertib menjalankan 

kewajiban, dan mematuhi aturan. Selain keluarga, masyarakat sekitar juga memberi 

kontribusi besar karena kehidupan sosial yang menjunjung norma kedisiplinan akan 

memperkuat pembentukan karakter siswa. Melalui interaksi di lingkungan, siswa 

memperoleh contoh nyata dan merasakan langsung bagaimana disiplin diterapkan.  

Dampak dari peran sekolah dalam penguatan karakter disiplin kepada siswa di SMK 

Negeri 2 Samarinda  

1. Perubahan perilaku disiplin siswa  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis mengenai Dampak dari 

Peran Sekolah Dalam Penguatan Karakter Disiplin kepada Siswa di SMK Negeri 2 

Samarinda dengan indikator pertama yaitu, perubahan perilaku disiplin siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan di SMK Negeri 2 Samarinda 

berdampak nyata pada perubahan perilaku disiplin siswa. Melalui program rutin seperti 

ibadah pagi, salat dhuha, dan upacara Senin siswa terbiasa hadir tepat waktu, menjaga 

kerapian seragam, serta menaati aturan. Disiplin yang awalnya terbentuk karena 

pengawasan guru, perlahan berkembang menjadi kebiasaan yang mengakar dan dilakukan 

secara sadar. Peran guru melalui keteladanan, pengawasan, serta evaluasi rutin juga 

memperkuat terbentuknya budaya disiplin. Dengan demikian, strategi pembiasaan yang 

konsisten terbukti efektif menumbuhkan karakter disiplin siswa, baik di sekolah maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil uraian di atas hal itu sejalan dengan teori yang digunakan penulis 

yaitu teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Lickona (2012), bahwa pentingnya 

prinsip-prinsip utama dalam pembentukan karakter, seperti pengembangan nilai-nilai 

universal, keterpaduan antara pikiran, perasaan, dan tindakan, serta penerapan pendekatan 

komprehensif dan proaktif. Prinsip-prinsip ini tercermin dalam praktik pembiasaan di SMK 

Negeri 2 Samarinda, di mana sekolah menciptakan komunitas yang peduli dan mendukung 

tumbuhnya karakter positif melalui kegiatan rutin yang bermakna. Guru berperan sebagai 

teladan moral, siswa diberi kesempatan untuk berperilaku disiplin melalui pengalaman 

nyata, dan evaluasi rutin memastikan nilai disiplin tertanam dalam diri siswa. Dengan cara 

ini, pembiasaan disiplin tidak hanya membentuk kepatuhan sementara, tetapi juga 

menginternalisasi nilai disiplin sebagai bagian dari karakter siswa. 

Selain itu, hal ini juga sejalan dengan teori dampak pembiasaan terhadap siswa yang 

dikemukakan oleh Ayni et al. (2022). Menurut teori ini, penerapan pembiasaan disiplin 

secara konsisten, ditunjang oleh keteladanan guru dan pengelolaan kelas yang terarah, 

mampu membentuk karakter siswa secara efektif. Dampak positifnya tidak hanya terlihat 

pada perilaku individu, tetapi juga pada terciptanya budaya sekolah yang tertib dan 

kondusif, yang mendukung suasana belajar yang lebih produktif. Dengan budaya disiplin 

yang kuat, perkembangan akademik maupun sosial siswa juga terpengaruh secara positif.  

2. Kesadaran dan kemandirian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis mengenai Dampak dari 

Peran Sekolah Dalam Penguatan Karakter Disiplin kepada Siswa di SMK Negeri 2 

Samarinda dengan indikator kedua yaitu, kesadaran dan kemandirian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang diterapkan di SMK Negeri 2 

Samarinda tidak hanya berdampak pada kepatuhan siswa terhadap aturan, tetapi juga 

mendorong tumbuhnya kesadaran dan kemandirian dalam bersikap disiplin. Pada awalnya, 

siswa berperilaku disiplin karena adanya pengawasan guru dan aturan tegas. Namun, seiring 

berjalannya waktu, disiplin mulai tumbuh dari kesadaran pribadi. Hal ini terlihat dari 

kebiasaan siswa yang datang tepat waktu tanpa harus diawasi, mempersiapkan seragam 

sejak malam, mengatur waktu belajar secara mandiri, serta saling mengingatkan antar teman 
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untuk tertib. 

Dengan demikian, pembiasaan yang konsisten berhasil menginternalisasi nilai disiplin 

menjadi bagian dari karakter siswa. Perubahan ini menunjukkan bahwa disiplin tidak lagi 

hanya didorong oleh rasa takut terhadap hukuman, melainkan berkembang menjadi sikap 

mandiri yang lahir dari kesadaran diri. Dampaknya tidak hanya terlihat di sekolah, tetapi 

juga terbawa dalam keseharian siswa di luar lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas sejalan dengan teori yang digunakan oleh penulis yaitu 

teori pendidikan karakter yang di kemukakan Lickona (1991), yang menyatakan bahwa 

pendidikan karakter merupakan proses sistematis untuk menanamkan nilai moral dan 

kebiasaan positif pada peserta didik. Pendidikan karakter tidak hanya menekankan aspek 

pengetahuan moral, tetapi juga mengembangkan tanggung jawab dan kemampuan 

mengendalikan diri sebagai dasar kedisiplinan. Dalam konteks SMK Negeri 2 Samarinda, 

prinsip ini terlihat melalui penerapan pembiasaan disiplin secara terstruktur, di mana guru 

berperan sebagai teladan, pengawas, dan fasilitator yang membantu siswa menginternalisasi 

nilai disiplin melalui pengalaman nyata. Dengan demikian, pembiasaan yang dilakukan 

secara konsisten tidak hanya mengajarkan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga 

membentuk karakter disiplin yang berakar pada kesadaran diri siswa. 

Selain itu, temuan penelitian juga selaras dengan teori dampak pembiasaan terhadap 

siswa yang dikemukakan oleh Maela et al. (2023). Teori ini menegaskan bahwa pembiasaan 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku siswa sesuai dengan norma dan aturan 

yang berlaku. Melalui latihan disiplin yang dilakukan secara berulang, siswa tidak hanya 

terbiasa menaati aturan, tetapi juga menjadikan kedisiplinan sebagai bagian dari kepribadian 

mereka. Dampak dari pembiasaan ini mencakup tumbuhnya sikap tanggung jawab, 

kemampuan mengambil keputusan yang tepat, serta pengendalian diri dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, pembiasaan disiplin di SMK Negeri 2 Samarinda merupakan 

strategi efektif yang menjembatani kepatuhan formal menjadi kesadaran dan kemandirian 

siswa dalam bersikap disiplin. 
  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran sekolah dalam pengauatan karaakter 

disiplin siswa di SMK Negeri 2 Samarinda. Dari hasil penelitin penulis mengambil 

kesimpulan bahwa:  

1. Peran sekolah dalam penguatan karakter disiplin kepada siswa di SMK Negeri 2 

Samarinda dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, pengawasan, dan evaluasi rutin, 

sehingga terbentuk kebiasaan positif, berkurangnya keterlambatan, serta tumbuhnya 

kesadaran diri siswa akan pentingnya disiplin. 

2. Faktor yang mempengaruhi rendahnya karakter disiplin siswa di SMK Negeri 2 

Samarinda adalah faktor ekternal dan internal. Faktor eksternalnya dari keluarga dan 

lingkungan sosial. Kemudian faktor internalnya berasal dari kemauan siswa itu sendiri 

sehingga diperlukan pendampingan guru untuk menumbuhkan motivasi, tanggung 

jawab, dan kesadaran diri dalam menaati aturan. 

3. Dampak dari peran sekolah dalam penguatan karakter disiplin kepada siswa di SMK 

Negeri 2 Samarinda adalah dengan pembiasaan yang konsisten di SMK Negeri 2 

Samarinda efektif menumbuhkan karakter disiplin siswa, yang awalnya karena 

pengawasan guru kemudian berkembang menjadi kebiasaan sadar dan melekat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Saran  

1. Terkait Peran Sekolah dalam Penguatan Karakter Disiplin Siswa. Sekolah diharapkan 

terus memperkuat pelaksanaan program pembiasaan disiplin melalui kegiatan yang lebih 
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bervariasi dan bermakna. Evaluasi terhadap efektivitas program perlu dilakukan secara 

rutin agar pelaksanaannya tidak hanya bersifat formal, tetapi benar-benar menumbuhkan 

kesadaran disiplin dari dalam diri siswa. Dengan demikian, sekolah dapat semakin 

berperan aktif sebagai lembaga pembentuk karakter yang konsisten dan berkelanjutan. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Kedisiplinan Siswa. Untuk mengatasi berbagai 

faktor penyebab rendahnya disiplin, sekolah perlu meningkatkan kerja sama dengan 

orang tua serta memperkuat fungsi bimbingan konseling. Guru dan wali kelas diharapkan 

memberikan perhatian lebih kepada siswa yang memiliki kendala dalam kedisiplinan 

melalui pendekatan yang lebih personal dan mendidik. Upaya ini dapat membantu siswa 

memahami pentingnya disiplin sebagai bagian dari tanggung jawab diri. 

3. Dampak dari Peran Sekolah Dalam Penguatan Karakter Disiplin Siswa. Sekolah perlu 

mempertahankan dan memantau hasil dari upaya penguatan karakter disiplin yang telah 

berjalan agar dampaknya tetap berkelanjutan. Penghargaan dan apresiasi bagi siswa yang 

menunjukkan sikap disiplin secara konsisten perlu diberikan sebagai motivasi. Selain itu, 

pengawasan lanjutan perlu dilakukan agar nilai disiplin yang telah tertanam dapat terus 

menjadi budaya positif di lingkungan sekolah. 
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